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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut sugiyono (2019) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian dapat
didefinisikan sebagai rencana, struktur, dan strategi penyelidikan yang hendak
dilakukan guna mendapatkan jawaban dari pertanyaan atau permasalahan
penelitian. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian survei dan metede penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
survei dan metode penelitian deskritif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Singarimbun dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Survei,
pengertian survei pada umumnya dibatasi pada penelitian yang datanya
dikumpulkan dari sampel atau populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dengan
demikian,Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan
verifikatif. Menurut Sugiyono (2017:29) metode survei yaitu metode yang
digunakan untuk mencari pengaruh treatment(perlakuan) tertentu. Metode survei
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya
dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara, terstruktur dan sebagainya
(perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).

Metode verifikatif menurut Sugiyono (2012:8) diartikan sebagai penelitian
yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Berdasarkan penjelasan tersebut desain
penelitian ini adalah penelitian survei dengan metode verifikatif karena

melakukan pengujian dan menveritifikasi kebenaran teori mengenai pengaruh
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variabel bebas Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sosial terhadap Intensi

berwirausaha sebagai variabel terikat.
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B. Operasionalisasi Variabel

Menurut Erlina (2011:48) Operasionalisasi variabel adalah menjelaskan

karakteristik dari objek kedalam elemen-elemen yang dapat diobservasi yang

menyebabkan konsep dapat diukur dan dioperasionalkan kedalam penelitian.

Operasional variabel diperlukan agar menjabarkan variabel yang akan terukurmenjadi

lebih mudah dan dijadikan acuan dalam pengumpulan data. Data penelitian

dikelompokan menjadi variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).

1. Variabel Bebas (Independen)

Menurut Sugiyono (2011:60-64), variabel bebas atau variabel Independen

merupakan variabel yang mempengaruhi perubahan terhadap variabel terikat atau

Dependen. Dalam penelitian ini menjadi variabel bebas adalah Pengaruh

Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sosial.

a.

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah kelompok sosial terkecil yang pertama dan
utama bagi setiap individu, yang dapat mempengaruhi kualitas pribadi
seseorang, sebab pendidikan pertama yang di dapatkan oleh seseorang
adalah berasal dari lingkungan keluarga.Lingkungan keluarga merupakan
lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama
dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati diamana
orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan
mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik. Dengan Indikator
Hubungan yang erat antar anggota keluarga, Adanya dorongan dari keluarga
untuk berwirausaha, Pelayanan orang tua yang positif.

Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat diaman terjadi interaksi

antara individu satu denga yang lain, individu dengan kelompok, atau
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kelompok dengan kelompok lain. Lingkungan sosial ini ada yang primer dan
ada yang sekunder di dalam kelompok keluarga, sekolah, maupun pada
masyarakat. Lingkungan primer terjadi apabila di antara individu yang satu
dengan yang lain mempunnyai hubungan yang erat dan saling mengenal
dengan baik, misalnya keluarga. Dengan Indikator mass media, teman

pergaulan dan bentuk kehidupan bermasyarakat yang positif.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Menurut Sugiyono (2011:60-64), variabel Terikat (Dependen) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat adaya variabel bebas. Pada
penelitian ini adalah intensi berwirausaha.

Intensi berwirausaha adalah keinginan menciptakan suatu usaha lalu
dikelola secara baik dengan berbagai hambatannya dan mengembangkan usaha
tersebut yang diciptakannya sendiri.Intensi berwirausaha adalah keinginan,
ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk
berusaha secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa
takut dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari
kegagalan.

Dengan indikator Memiliki niat mengatur perusahaan sendiri daripada
bekerja kepada orang lain dimasa mendatang, Merencanakan masa depan yang
cermat, Memperhatikan perkembangan dunia usaha atau bisnis pada media
elektronik maupun cetak, Merencanakan usaha yang akan dirintis masa depan,
Menyimpan uang untuk memulai usaha dimasa mendatang, Meningkatkan status
sosial dan harga diri sebagai seorang wirausaha, Mengalokasikan waktu untuk
belajar wirausaha.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dalam penelitian ini terlebih dahulu

setiap variabel didefinisikan, kemudian dijabarkan melalui operasionalisas variabel.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala
Lingkungan Keluarga Hubungan antar anggota | Interval
(X1) keluarga.
Adanya dorongan dari
keluarga untuk

berwirausaha.

Pelayanan orang tua
yang positif.

Relasi antar anggota

keluarga.

Suasana Rumabh.
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Keadaan ekonomi

keluarga.

Pengertian keluarga.

Lingkungan Sosial Mass media. Interval
(X2)

Teman pergaulan.

Bentuk kehidupan
bermasyarakat yang
positif (Model).
Intensi berwirausaha Memilih menjadi | Interval
) wirausaha.
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Lebih suka jadi

wirausaha.

Memiliki niat mengatur
perusahaan sendiri
daripada bekerja kepada
orang lain  dimasa

mendatang.

Merencanakan masa

depan yang cermat.

Memperhatikan

perkembangan dunia
usaha atau bisnis pada
media elektronik maupun

cetak.

Merencanakan usaha
yang akan dirintis masa

depan.
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Menyimpan uang untuk
memulai usaha dimasa

mendatang.

Meningkatkan status
sosial dan harga diri
sebagai seorang

wirausaha.

Sumber:(Syafii,dkk,2015) (Slameto,2010), (Maulida dan Nurkhim,2017), (Ajzen,
2005),(Thompson,2009).

Populasi Dan Sampel Penelitian

1. Populasi penelitian
Menurut Sugiyono (2013:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa SMK di Kota
Cimahiterdiri dari SMK Negri ada 3 sekolah dan SMK Swasta adal8 sekolah
dengansebanyak 5.389 yang telah mengikutin mata pelajaran kewirausahaan.

Tabel 3.2
Data Populasi Siswa SMK di Kota Cimahi Yang Telah Mengikuti Mata
Pelajaran Kewirausahaan

NO Sekolah JUMLAH
1 SMK PGRI 1 CIMAHI 269
2 SMK PGRI 2 CIMAHI 417
3 SMK PGRI 3 CIMAHI 141
4 SMK KESEHATAN BHAKTI KENCANA 279
5 SMK NEGERI 2 CIMAHI 521
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6 SMK NEGERI 3 CIMAHI 371
7 SMK PASUNDAN 1 384
8 SMK SANGKURIANG 1 235
9 SMK SANGKURIANG 2 134
10 | SMK TARUNA MANDIRI 255
11 | SMK TI GARUDA NUSANTARA 354
12 | SMK PASUNDAN 2 82
13 | SMK PASUNDAN 3 183
14 | SMK PASUNDAN PUTRA 46
15 | SMK PUSDIKHUBAD 254
16 | SMK WIRASWASTA 374
17 | SMK TI PEMBANGUNANN 328
18 | SMK KARYA BHAKTI PUSDIKPAL 204
19 | SMK PLUS DARUSSURUR 182
20 | SMK MOHAMAD TOHA 350
21 | SMK NEGERI 1 CIMAHI 380
JUMLAH 5.389

Sumber: SMK Se-Kota Cimahi 2020

2. SampelPenelitian
Menurut Sugiyono (2013:116) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel dalam
penelitian ini dengan mengambil besarnya sampel bisa dilakukan secara statistik
maupun secara estimasi penelitian tanpa melupakan sifat representatifnya dalam
artian sampel tersebut harus mencerminkan sifat dari populasinya. Untuk
menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan,

maka digunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut:
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- N

N.d?+1
Sumber : (Taro Yamane, 1967)
Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = level signifikansi yang diinginkan

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 5.389siswa SMK,

sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 5% dan hasil
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk

mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:

5.389

"= 5389(0,05)% + 1
5.389

"= 14,47

n = 372,42 dibulatkan menjadi 373

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam
penelitian ini di sesuaikan sebanyak 373 orang dari seluruh total populasi
mahasiswa pendidikan akuntansi yang telah melaksanakan mata kuliah
kerwirausahaan, hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan
hasil pengujian yang lebih baik.

Dari jumlah sampel tersebut kemudian ditemukan jumlah masing-masing

sampel menurut tiap sekolah secara proporsional dengan rumus berikut ini
Ni

ni:Z_N

Xng,

Sumber : Al-Rasyid (1994:80)
Keterangan:
n; = banyaknya sampel masing-masing unit

o = banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
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Ni = banyaknya populasi dari masing-masing unit
2N = jumlah populasi dari seluruh unit

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh jumlah sampel pada masing-masing
kelas, sebagai berikut:

Tabel 3.3
Populasi Siswa SMK yang telah mengikuti pelajaran Kewirausaha di Kota
Cimahi
Sekolah Jumlah Perhitungan Sampel
Siswa
SMK PGRI 1 CIMAHI 269 (269/5.389)373 19
SMK PGRI 2 CIMAHI 417 (417/5.389)373 29
SMK PGRI 3 CIMAHI 141 (141/5.389)373 10
SMK KESEHATAN BHAKTI 279 (279/5.389)373 19
KENCANA
SMK NEGERI 2 CIMAHI 521 (512/5.389)373 36
SMK NEGERI 3 CIMAHI 371 (371/5.389)373 26
SMK PASUNDAN 1 384 (384/5.389)373 27
SMK SANGKURIANG 1 235 (235/5.389)373 16
SMK SANGKURIANG 2 134 (134/5.389)373 9
SMK TARUNA MANDIRI 255 (255/5.389)373 18
SMK TI GARUDA 354 (354/5.389)373 24
NUSANTARA
SMK PASUNDAN 2 82 (82/5.389)373 6
SMK PASUNDAN 3 183 (183/5.389)373 13
SMK PASUNDAN PUTRA 46 (46/5.389)373 3
SMK PUSDIKHUBAD 254 (254/5.389)373 18
SMK WIRASWASTA 374 (374/5.389)373 26
SMK TI PEMBANGUNANN 328 (328/5.389)373 23
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SMK KARYA BHAKTI 204 (204/5.389)373 14

PUSDIKPAL

SMK PLUS DARUSSURUR 182 (182/5.389)373 13

SMK MOHAMAD TOHA 350 (350/5.389)373 24

SMK NEGERI 1 CIMAHI 380 (380/5.389)373 26

JUMLAH 5.389 373

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan
menggunakan Simple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara
acak dimana seluruh populasi mempunyai kemungkinan terpilih menjadi sampel.
Dari tabel di atas setiap sekolah memiliki jumlah siswa yang berbeda, maka dari
itu dengan satu sekolah memiliki jumlah 269 siswa akandi ambil secara acak

hingga memperoleh 19 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Riduwan (2010:70),”Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.” Untuk

kegiatan pengumpulan data ini peneliti akan berusaha memperoleh data dengan

menggunakan beberapa teknik, yaitu :

Angket/kuisioner

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang la ketahui (Arikunto, 2012:151). Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk memudahkan memperoleh informasi yang sudah mengikutin
pelajaran kewirausahan siswa SMK di Kota Cimahi. Angket dapat dibagi
menurut sifat jawaban yang diinginkan, yaitu :
a. Angket terbuka
b. Angket tertutup
c. Angket kombinasi kedua macam itu dan cara menyampaikan atau

administrasi angket itu.
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup (angket
berstruktur) artinya angket yang disajikan dalam bentuk yang sedemikian rupa
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda checklist
(\), Riduwan (2012:27)

1. Alat Pengumpulan Data Yang Digunakan Dalam Penelitian.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden yang
kemudian jawaban dari semua pertanyaan dicatat atau direkam. Dalam penelitian ini,
angket yang digunakan terdiri dari beberapa pertanyaan yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data yang berhubungan dengan variabel lingkungan keluarga,
lingkungan sosial dan intensi berwirausaha.

Skala pengukurangan dalam instrument penelitian ini mengunakan skala
numeric (numerical scale). Menurut Sekaran (2011:33) menyatakan bahwa skala
numerik mirip dengan skala differensial semantic, dengan perbedaan dalam hal
nomor pada skala 1 titik atau 7 titik disediakan, dengan kata sifat berkutubua pada
ujung keduanya. Dengan mengunakan skala ini responden memberikan penilaian
pada objek tertentu dan terdapat 5 opsi jawaban 1-5 dari masing masing pernyataan.

Tabel 3.4

Penilaian Skala Numerik

No | Pertanyaan/Pernyataan SKOR

Sumber: (Sekaran,2011:33)

Keterangan skor yang ada dalam angket tersebut adalah sebagai berikut:
1. Angka 5 dinyatakan untuk pernyataan positif sangat tinggi
2. Angka 4 dinyatakan untuk pernyataan positif tinggi
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3. Angka 3 dinyatakan untuk pernyataan positif sedang
4. Angka 2 dinyatakan untuk pernyataan positif rendah
5. Angka 1 dinyatakan untuk pernyataan positif sangat rendah.

D. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen penelitian dilakukan untuk menguji kualitas instrumen
penelitian apakah telah memenuhi syarat alat ukur yang baik atau malah sebaliknya
yaitu tidak sesuai dengan metode penelitian. Sebagaimana dirancangkan dalam
operasional variabel, data-data yang terkumpul dari hasil angket dianalisis
kebenarannya melalui uji validitas dan reabilitas agar hasil penelitian valid dan tidak
diragukan kebenarannya.
a.  Uji Vadilitas
Menurut Ghozali (2011:52) menyatakan bahwa uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas sebaiknya
dilakukan pada setiap butir pertanyaan. Hasil r hitung dibandingkan dengan r
Tabel dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika r Tabel <r hitung maka valid. Uji
validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan rumus sebagai
berikut:

L NYXY - (EXEY)
xy —
J [NEX2 = (X)]NEYZ = (ZY)]

Sumber : (Arikunto,2015:87)

Keterangan :

1y= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan
»X = Jumlah Skor Item

»Y = Jumlah Skor Total (seluruh item)
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N = Jumlah Responden
Selanjutnya yang merupakan dikonsultasikan dengan pada r product moment
menggunakan taraf signifikansi (o) sebesar 5%. Kaidah keputusannya jika
>maka item tersebut valid, dan sebaliknya jika < maka item tersebut tidak
valid.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan Microsoft Excel 2013
untuk menguji validitas instrumen.
1) Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga.
Instrumen diujikan kepada 37 orang siswa SMK di Kota Cirebon yang
sudah mengikuti pelajaran kewirausaha yang dipilih secara acak. Hasil uji
validitas dibandingkan dengan. Dapat diketahui bahwa untuk 37
responden dengan taraf signifikansi 0,05 adalah0.3246.
Hasil uji validitas variabel lingkungan keluarga dari setiap item yang

digunakan menurut rumus product moment dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 5.1
Rekapitulasi Pengujian Validitas Instrumen
Variabel Lingkungan Keluarga

Nomor item Rhitung Rtabel Keterangan
1 0.655 0.3246 Valid
2 0.460 0.3246 Valid
3 0.571 0.3246 Valid
4 0.42 0.3246 Valid
5 0.7 0.3246 Valid
6 0.517 0.3246 Valid
7 0.712 0.3246 Valid
8 0.126 0.3246 Tidak Valid
9 0.617 0.3246 Valid
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2)

10 0.083 0.3246 Tidak Valid
11 0.152 0.3246 Tidak Valid
12 0.333 0.3246 Valid
13 0.415 0.3246 Valid
14 0.705 0.3246 Valid
15 0.808 0.3246 Valid
16 0.679 0.3246 Valid
17 0.1206 0.3246 Tidak Valid

Sumber : lampiran
Berdasarkan perhitungan validitas yang tercantum dalam tabel tersebut
dapat dilihat bahwa 17 pernyataan mengenai lingkungan keluarga
terdapat empat pernyataan yang tidak valid. Sehingga 13 butir butir
pernyataan tersebutdapat digunakan dalam penelitian dan empat butir
pernyataan lainnya yang tidak valid tersebut dibuang karena setiap
indikator sudah terwakili dengan pernyataan lain yang sudah valid.
Uji Validitas Variabel Lingkungan Sosial.
Instrumen diujikan kepada 37 orang siswa SMK di Kota Cirebon yang
sudah mengikuti pelajaran kewirausaha yang dipilih secara acak. Hasil uji
validitas dibandingkan dengan. Dapat diketahui bahwa untuk 37
responden dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0.3246.
Hasil uji validitas variabel lingkungan sosial dari setiap item yang
digunakan menurut rumus product moment dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 5.2

Rekapitulasi Pengujian Validitas Instrumen

Variabel Lingkungan Sosial

Nomor item Keterangan
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3)

1 0.792 0.3246 Valid
2 0.89 0.3246 Valid
3 0.895 0.3246 Valid
4 0.86 0.3246 Valid

Sumber : lampiran
Berdasarkan perhitungan validitas yang tercantum dalam tabel tersebut
dapat dilihat bahwa 4 pernyataan mengenai lingkungan sosial dinyatakan
valid. Sehingga seluruh butir pernyataan tersebutdapat digunakan dalam
penelitian.
Uji Validitas Variabel Intensi Berwirausaha.
Instrumen diujikan kepada 37 orang siswa SMK di Kota Cirebon yang
sudah mengikuti pelajaran kewirausaha yang dipilih secara acak. Hasil uji
validitas dibandingkan dengan . Dapat diketahui bahwa untuk 37
responden dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0.3246.
Hasil uji validitas variabel intensi berwirausaha dari setiap item yang
digunakan menurut rumus product moment dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 5.3
Rekapitulasi Pengujian Validitas Instrumen

Variabel Intensi berwirausaha

Nomor item R hitung R tabel Keterangan
1 0.5812 0.3246 Valid
2 0.6564 0.3246 Valid
3 0.6624 0.3246 Valid
4 0.3963 0.3246 Valid
5 0.8091 0.3246 Valid
6 0.552 0.3246 Valid
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7 0.757 0.3246 Valid
8 0.3114 0.3246 Tidak Valid
9 0.834 0.3246 Valid
10 0.731 0.3246 Valid
11 0.7673 0.3246 Valid
12 0.4396 0.3246 Valid
13 0.682 0.3246 Valid
14 0.6789 0.3246 Valid

Sumber : lampiran
Berdasarkan perhitungan validitas yang tercantum dalam tabel tersebut
dapat dilihat bahwa 14 pernyataan mengenai intensi berwirausaha
terdapat satu pernyataan yang tidak valid. Sehingga 13 butir butir
pernyataan tersebutdapat digunakan dalam penelitian dan satu butir
pernyataan lainnya yang tidak valid tersebut dibuang karena setiap
indikator sudah terwakili dengan pernyataan lain yang sudah valid.
Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2011:47) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji

statistik Cronbach Alpha (o) dengan rumus sebagai berikut :

ra=( %) - %)
Sumber : (Ghozali, 2011:48)
Keterangan :
I : Realiabilitas yang dicari
n - Jumlah item pertanyaam yang di uji

Rahayu Nurul Fatimah, 2020

PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA DAN LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA
SISWA SMK DI KOTA CIMAHI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

18



Yot : Jumlah Varian Skor tiap tiap item
o? : Varians total

Dengan uji ini, suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2011:48). Semakin mendekati angka 1, maka
instrument dapat dikatakan semakin reliabel. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan alat bantu yaitu Microsoft Excel 2013. Uji reliabilitas dilakukan
kepada 37 orang siswa SMK di Kota Cirebon. Dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha, hasil uji reliabilitas instrumen untuk variabel lingkungan
keluarga dan lingkungan sosial terhadap intensi berwirausaha yaitu sebagai
berikut:

Tabel 5.4
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Keterangan
Lingkungan Keluarga 0,847 Reliabilitas
(X1)
Lingkungan Sosial (X2) 0,877 Reliabilitas
Intensi Berwirausaha (Y) 0,893 Reliabilitas

Sumber : lampiran

2.

Analisis Data

Setelah data itu dikumpulkan, maka kemudian data tersebut di analisis dengan
menggunakan teknik pengolahan data. Analisis yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam
identifikasi masalah.

Menurut Sugiyono (2014:206) yang dimaksud dengan analisis data adalah

sebagai berikut:
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“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mantabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”.

Dalam menentukan analisis data, diperlukan data yang akurat dan dapat
dipercaya yang nantinya dapat dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Analisis data yang dilakukan
dengan bantuan dari program SPSS 22 sebagi alat untuk meregresikan model yang
telah dirumuskan.

a. Analisis Deskritif

Menurut Sugiyono (2017:147) “Analisis deskriptif adalah Analisis yang
digunakan untuk menganalisis atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi”. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui
gambaran kreativitas, inovasi, dan keberhasilan usaha dengan bantuan seperti
tabel dan grafik. Dibawah ini merupakan langkah-langkah untuk memperoleh
gambaran ketiga variabel tersebut baik secara keseluruhan maupun setiap
indikatornya, sebagai berikut:

1) Membuat tabulasi untuk setiap kuesioner yang telah diisi responden.

Tabel 3.5
Format Tabulasi Jawaban Responden
No Indikator 1 | Indikator 2 | Indikator 3 | Skor
Responden |1 (2|3 |X|1(2|3|X|1|2|..[X| Total
1
Dst

Sumber : Sugiyono (2017)
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2)

Membuat kriteria penilaian setiap variabel dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Menetapkan skor tertinggi dan terendah berdasarkan jawaban responden
pada tabel tabulasi jawaban responden.
Menentukan rentang kelas interval. Banyak kelas interval ada tiga yaitu,
rendah, sedang, tinggi.

Rentang kelas = skor tertinggi — skor terendah
Menentukan pnjang kelas interval dengan rumus :

. ) rentang kelas 5—1 4
Panjang interval kelas = 3 =—=3°% 1,3

Menentukan interval untuk setiap kriteria penilaian.
Tabel 3.6

Pedoman Interval

Kriteria Interval
Rendah 1-23
Sedang 2,4 -3,7
Tinggi 3,8-5

Sumber : Sugiyono (2017)

3) Membuat tabel rata-rata untuk memperoleh gambaran umum setiap variabel

maupun indikator-indikator dengan format sebagai berikut:

Tabel 3.7
Format Rata — Rata Variabel
Indikator/ Rata-rata Kriteria
Rata-Rata
Variabel

Sumber : Sugiyono (2017)
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Tabel 3.8
Format Rata — Rata Indikator

Item Rata-rata Kriteria

Rata-Rata
Indikator
Sumber : Sugiyono (2017)

4) Menginterpretasikan hasil dari distribusi frekuensi dengan tujuan untuk

mengetahui gambaran dari setiap variabel ataupun indikator.
Uji Asumsi klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan sejumlah pengujian yang dilakukan
sebelum pengujian hipotesis. Menurut Purwanto(2011:151) hasil pengujian
asumsi akan menjadi dasar untuk memutuskan apakah pengujian hipotesis
menggunakan statistika parametrik atau nonparamentrik. Untuk menggunakan

model regresi perlu dipenuhi beberapa asumsi, yaitu :

1. Datanya berdistribusi normal.
2. Tidak ada autokorelasi (berlaku untuk data time series).
3. Tidak terjadi hetoredastisitas.
4. Tidak ada multikolinearitas.
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas,uji linearitas dan uji Multikolonieritas.
Uji Normalitas
Situmorang (2010:91) mengatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi

normal (distribusi data dengan bentuk lonceng) atau tidak.
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Dalam uji normalitas adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka data tersbut berdistribusi normal, namun jika nilai signifikansi kurang dari
0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Bila data berdistribusi
normal, analisis parametric termasuk model-model korelasi dapat digunakan.
Untuk uji normalitas penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan
Kolmogrov-Smirnov test dengan bantuan program SPSS 22 dan menggunakan
taraf signifikansi 0,05.

c. Uji Linearitas
Menurut Susetyo B (2010:154) untuk mengetahui kelinearan dengan
dilakukan pengujian hipotesis. Untuk penentuan diterima atau ditolaknya
persamaan linier/hipotesis,dihitung nilai distribusi F dengan rumus hasil
perhitungan nilai F dicocokan dengan F Tabel. Nilai F Tabel dilihat pada taraf
signifikan dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan penyebut n-2. Jadi F Tabel
adalah Kriteria Pengujian Hipotesis :

1) Jika nilai < 0.05, maka terima yang artinya tidak terdapat hubungan linear
antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2) Jika nilai > 0.05, maka tolak yang artinya menerima berarti terdapat
hubungan linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Dalam penelitian ini uji linieritas akan dilakukan dengan menggunakan
bantuan dari program SPSS 22.0 for Windows.
d. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Metode untuk mendiagnosa
adanya multicollinearity dilakukan dengan uji Variance Inflation Factor (VIF)
yang dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ghozali, 2018:104):
VIF =1/ Tolerance
Jika VIF lebih besar dari 10, maka antar variabel bebas (independent
variable) terjadi persoalan multikolinearitas.
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Selain dengan uji VIF untuk mendeteksi adanya multikolonieritas juga dapat
menggunakan korelasi (r) dimana korelasi di atas 0,9 menunjukkan adanya
multikolonieritas (Ghozali, 2018 : 105), dan ketika koefisien determinasi tinggi,
tetapi tak satupun atau sangat sedikit koefisien regresi parsial yang secara
individu signifikan secara statistik atas dasar pengujian t.

4. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Multipel

Menurut Ghozali(2013: 95) “analisis regresi pada dasarnya adalah studi
mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih
variabel independen (bebas)”. Karena penelitian ini menganalisis lebih dari dua
variabel, maka digunakan teknik analisis regresi linear berganda. Menurut
Sugiyono(2019:258)“analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
independen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).” Jadi analisis regresi linear
berganda akan dilakukan apabila jumlah variabel independennya minimal dua.
Regresi linear berganda rumusnya adalah
Y = Bot b1 X1 + DX, + g

Sumber : (Sugiyono, 2019 : 258)
Keterangan:
Y = Variabel dependen ( intensi berwirausaha)
Bo = Konstanta
b, b,= Koefisien regresi
X, = Variabel independen (lingkungan keluarga)
X, = Variabel dependen (lingkungan sosial)
e; = epsilon (faktor-faktor lain yang tidak diteliti)

b. Uji Statistik F (Uji Keberartian Regresi)
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi dapat
memberikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2019: 257) rumus untuk uji F

sebagai berikut:

— ]Kreg /K
]Kres/ (n-k-1)

Sumber : (Sugiyono, 2019 : 257)
Keterangan:
JK reg =Jumlah Kuadrat Regresi
JK res =Jumlah Kuadrat Residu
n = Jumlah data
k = Jumlah variabel independen

Cara untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis maka F hitung
dibandingkan dengan F tabel pada taraf signifikan 5%. Jika Fhitung > Ftabel
maka HO ditolak dan H1 diterima yang artinya regresi berarti dan dapat
digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian. Namun jika Fhitung < Ftabel
maka HO diterima dan H1 ditolak yang artinya regresi tidak berarti dan tidak
dapat digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian. Adapun hipotesisnya
yaitu:

HO : Regresi tidak berarti

H1  :Regresi berarti

c. Uji Statistik t (Uji Keberartian KoefisienRegresi)

Menurut (Payadyana dan Jayantika (2018:63).Uji keberartian koefisien
regresi (t) digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi yang didapatkan
signifikan (berarti) atau tidak dari variabel bebas (X1, dan X2) terhadap
variabel terikat (), apakah variabel X1, dan X2, (lingkungan keluarga dan
lingkungan sosial) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (intensi
berwirusaha) secara terpisah atau parsial. Untuk menguji rumusan rumusan
hipotesis diatas menggunakan uji t dengan rumus sebagai berikut :
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Se — \/(23’2 — (b Xx1y+by. X xy)
e =
n—=k

2 X2
sh; = Se. 5
\/(2 x12) (X x22) — (X x1%3)

(Endrayanto dan sujarweni, 2012:94)

Mencari uji hipotesis mengenai pengaruh antara X; terhadap Y

t hitung 1 = %

Sbq

Mencari uji hipotesis mengenai pengaruh antara X, terhadap Y

t hitung 2 = sz

Sby

Perumusan hipotesis yang digunakan adalah :

HO:5,= 0 Artinya, lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha.

Ha: ;> 0 Artinya, lingkungan keluarga berpengaruh positif
terhadap intensi berwirausaha.

HO:5,=0 Artinya, lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha.

Ha: >0 Artinya, lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap

intensi berwirausaha.

Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali (Sani, 2010:259) adalah
dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi dengan tingkat
kepercayaan 95% (a = 0.05) yaitu:

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
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b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima

Rahayu Nurul Fatimah, 2020

PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA DAN LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA
SISWA SMK DI KOTA CIMAHI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

27



	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Desain Penelitian
	B. Operasionalisasi Variabel
	1. Variabel  Bebas (Independen)
	2. Variabel Terikat (Dependen)
	1. Populasi penelitian
	2. SampelPenelitian

	A.
	B.
	C. Teknik Pengumpulan Data
	1. Alat Pengumpulan Data Yang Digunakan Dalam Penelitian.

	D. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
	1. Uji Instrumen Penelitian
	2. Analisis Data
	3. Uji Asumsi klasik



